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ABSTRAK 

Wasting merupakan salah satu malnutrisi yang terjadi pada anak dan menjadi 

salah satu masalah gizi yang saat ini masih terjadi di Indonesia dengan prevalensi 

wasting di Indonesia pada tahun 2021 yaitu 7,1% sedangkan pada Kota 

Tangerang sebesar 5,9% pada tahun 2021. Tujuan dari dilaksanakannya program 

ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan menyusui di Posyandu 

Kenanga 1, Kelurahan Cipadu, Kecamatan Larangan Kota Tangerang mengenai 

ASI Eksklusif dan MP-ASI. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 

ini adalah penyuluhan dan demonstrasi masak dengan menggunakan media leaflet 

sebagai alat bantu melalui 3 tahapan, yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dari terlaksananya program “KASIH IBU” didapatkan hasil bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan pada responden yang ditandai dengan P-value 

0,001 yang diperoleh melalui data pre-test dan post-test. Berdasarkan program 

yang telah dilakukan, menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan pada 

responden dan responden menyukai menu RUAS TOL yang didemonstrasikan 

serta responden menilai program ini  terlaksana dengan baik, sehingga program 

edukasi seperti ini penting untuk dilakukan agar dapat meningkatkan pengetahuan 

pada masyarakat. 

Kata Kunci: ASI Eksklusif; Ibu Hamil dan Menyusui; Malnutrisi; MP-ASI; 

Wasting 

 

 
ABSTRACT 

Wasting is one of the malnutrition that occurs in children and is a nutritional problem that is currently still 

occurring in Indonesia with the prevalence of wasting in Indonesia in 2021 namely 7.1% while in Tangerang 

City it is 5.9% in 2021. The purpose of the implementation of this program is to increase the knowledge of 

pregnant and lactating mothers at Posyandu Kenanga 1, Cipadu Village, Larangan District, Tangerang City 

regarding exclusive breastfeeding and complementary feeding. The method used in the implementation of this 

program is counseling and cooking demonstrations using leaflet as a media through 3 stages, namely the stages 

of preparation, implementation, and evaluation. Based on the implementation of the "KASIH IBU", it was found 

that 
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there was an increase in knowledge of the respondents which was indicated by a P-value of 0.001 obtained 

through pre-test and post-test data. Based on the programs that have been carried out, it shows that there is an 

increase in knowledge of the respondents and respondents like the menu of the RUAS TOL which is 

demonstrated and respondents think that this program is well implemented, so that educational programs like 

this are important to do in order to increase knowledge in the community. 

Keywords: Exclusive Breastfeeding; Malnutrition; MP-ASI; Pregnant and Lactating Mothers; Wasting

 
PENDAHULUAN 

Upaya perbaikan gizi masyarakat 

sebagaimana disebutkan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan, bertujuan untuk 

meningkatkan mutu gizi perorangan dan 

masyarakat, antara lain melalui perbaikan pola 

konsumsi makanan, perbaikan perilaku sadar 

gizi, peningkatan akses dan mutu pelayanan 

gizi serta kesehatan sesuai dengan kemajuan 

ilmu dan teknologi (Kemenkes RI, 2009). 

Faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan, 

yaitu pelayanan kesehatan, karena keberadaan 

fasilitas kesehatan menentukan suatu 

pencegahan pada penyakit, pemulihan 

kesehatan, dan juga pengobatan keperawatan 

pada masyarakat (Kemenkes RI, 2016). 

Pos pelayanan terpadu (Posyandu) 

merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan 

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) untuk 

meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat sehingga masyarakat yang 

paling terbatas kemampuannya pun bisa 

mendapatkan pelayanan kesehatan. Posyandu 

dalam bidang kesehatan melakukan pelayanan 

terkait Keluarga Berencana (KB), gizi, 

imunisasi, penanggulangan diare, dan 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Berdasarkan 

hal tersebut, tujuan didirikannya posyandu 

adalah untuk menurunkan angka kematian pada 

ibu dan anak balita dan angka kelahiran, demi 

mewujudkan keluarga kecil bahagia serta 

sejahtera (Kemenkes RI, 2012; Saepuddin et 

al., 2017). 

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), sekitar 2,8 juta/tahun 

kematian pada anak balita berkaitan dengan 

kekurangan gizi (WHO, 2014). Salah satu hal  

 

 

yang dapat dilakukan untuk menghindari angka 

kematian pada anak, yaitu dengan pemberian 

ASI (Labbok et al., 2013). Wasting merupakan 

salah satu malnutrisi yang terjadi pada anak 

terutama pada anak bawah dua tahun (baduta) 

yang mencerminkan berat badan anak terlalu 

kurus menurut tinggi badannya (Kemenkes RI, 

2020). Wasting yang terjadi pada anak-anak 

merupakan hasil dari penurunan berat badan 

yang cepat atau ketidakmampuan menambah 

berat badan (UNICEF-WHO-The World Bank, 

2018). 

Wasting perlu menjadi perhatian khusus 

serta penanganan yang serius karena berkaitan 

dengan mortalitas dan morbiditas (kematian). 

Wasting secara tidak langsung menjadi 

penyebab yang mendasar kematian pada balita 

terhadap penyakit infeksi yang merupakan 

penyebab langsung dari adanya wasting 

(UNICEF, 2013). Permasalahan wasting secara 

global menunjukan progres yang lambat, 

ditandai dengan prevalensi pada tahun 2017 

hingga 2018 yang hanya menurun sebesar 

0,2%, yaitu dari 7,5% hingga 7,3% (UNICEF-

WHO-The World Bank, 2017; UNICEF-

WHO-The World Bank, 2018). 

Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi 

wasting di Indonesia pada tahun 2013 dan 2018 

pun mengalami penurunan dari 12,1% menjadi 

10,2% (Bappenas, 2019). Meskipun mengalami 

penurunan, kasus wasting di Indonesia menjadi 

masalah gizi utama karena belum dapat 

mencapai target RPJMN dan Renstra, yaitu 

9,5% dan dan masih jauh dengan target yang 

ditetapkan WHO, yaitu menurunkan angka 

wasting <5% pada tahun 2025. Sedangkan 

prevalensi wasting di provinsi Banten pada 

tahun 2021, yaitu sebesar 6,3% dan di Kota 

Tangerang, yaitu 5,9% (Kemenkes RI, 2021). 

Adapun upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk mengatasi masalah gizi 
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termasuk wasting, yaitu program 1000 HPK 

dimana sejak bayi di dalam kandungan hingga 

berusia 2 tahun harus diberikan intervensi 

berupa pemberian asupan yang adekuat. Saat 

bayi, masih di dalam kandungan pemberian 

asupan yang adekuat dapat diberikan pada ibu 

semasa hamil dan dilanjutkan pemberian ASI 

Eksklusif setelah bayi lahir hingga berusia 6 

bulan. Program ini bertujuan untuk 

memulihkan gizi baduta dengan memberikan 

makanan yang bergizi sesuai dengan kebutuhan 

gizi dari baduta (Kemenkes RI, 2016). Selain 

itu, pemberian MP-ASI yang tepat juga 

mempengaruhi terjadinya wasting pada baduta. 

Menurut Putri dan Wahyono (2013), 

pemberian MP-ASI pada saat anak <6 bulan 

rentan terhadap terjadinya wasting. Oleh 

karena itu, pemberian ASI Eksklusif dan MP-

ASI yang tepat harus diperhatikan sebagai 

salah satu upaya untuk mencegah terjadinya 

wasting pada anak. Berdasarkan penjelasan 

dalam latar belakang ini maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Program KASIH IBU 

(Edukasi Mengenai ASI Eksklusif dan MP-ASI 

pada Ibu) di Posyandu Kenanga 1, Kelurahan 

Cipadu, Kecamatan Larangan, Kota 

Tangerang” dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai ASI Eksklusif dan 

MP-ASI. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan Program “KASIH 

IBU” meliputi penyuluhan dan demonstrasi 

masak menu MP-ASI untuk usia 9-12 bulan, 

yaitu “RUAS TOL” (Bubur uduk dengan ayam 

suwir, tahu, dan wortel). Selain itu, 

pelaksanaan program ini pun terbagi menjadi 3 

tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap 

persiapan, terdiri dari pembuatan materi untuk 

penyuluhan,  pembuatan media leaflet 

mengenai ASI dan MP-ASI, dan persiapan 

bahan-bahan demonstrasi masak. Tahap 

pelaksanaan adalah pelaksanaan program yang 

dilakukan pada 18 Oktober 2022 pukul 09.00-

11.30 di Posyandu Kenanga 1, Kelurahan 

Cipadu, Kecamatan Larangan Kota Tangerang 

yang dihadiri oleh 20 responden dengan 

kriteria inklusi ibu hamil dan ibu menyusui. 

Kegiatan pada tahap pelaksanaan 

meliputi, pengisian pre-test, penyuluhan, 

demonstrasi masak, pengisian post-test, 

formulir organoleptik, dan formulir 

keberhasilan program. Tahap evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan 3 data yang 

telah diperoleh, yaitu data  pre-test dan post-

test, formulir organoleptik, dan formulir 

keberhasilan program. Data pre-test dan post-

test untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dari responden, yang akan diolah 

dengan Paired Sample T-Test menggunakan 

SPSS. Data dari formulir organoleptik 

digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaan 

responden pada menu MP-ASI yang telah di 

demonstrasikan. Data dari formulir 

keberhasilan program untuk mengetahui 

kebermanfaatan program yang telah 

dilaksanakan bagi responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pada program “KASIH IBU 

(Edukasi Mengenai ASI Eksklusif dan MP-ASI 

pada Ibu)” meliputi penyuluhan mengenai ASI 

Eksklusif dan MP-ASI dengan metode ceramah 

dan menggunakan media leaflet serta 

demonstrasi masak menu MP-ASI untuk usia 

9-12 bulan.  

 

Pengetahuan tentang ASI Eksklusif dan MP-

ASI 

Berdasarkan program yang telah 

dilakukan, diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada 

responden berdasarkan pre-test dan post-test 

yang telah dilakukan, dimana perhitungannya 

dilakukan dengan jumlah pertanyaan yang 

dijawab benar dibagi dengan jumlah pertanyaan 

pada tes dan dikalikan dengan 100% (dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1). Tingkat 

pengetahuan dikategorikan menjadi baik (≥ 

76% - 100 %), kategori cukup (60% - 75% ) 

dan kategori rendah (≤ 60%) mengikuti metode 

pengukuran pengetahuan dari Arikunto (2010). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Sasaran tentang ASI Eksklusif dan MP-ASI 

Kategori 

Pengetahuan 

Pre-test Post-test 

N % N % 

Baik 10 50 15 75 

Cukup 8 40 2 10 

Rendah 2 10 3 15 

TOTAL 20 100 20 100 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Sasaran tentang ASI Eksklusif dan 

MP-ASI 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan dari data pre-test dan post-test yang 

telah diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan yang signifikan (P-value 0,001) 

pada pengetahuan ibu sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan. Dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Dampak Program Terhadap 

Pengetahuan Responden 

 Mean 
Std. 

Deviation 

P-

Value 

Pre-test 11,15 2,084 

0,001 

Post-test 12,25 2,149 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Goni et 

al (2019), dimana terdapat peningkatan 

pengetahuan pada responden setelah dilakukan 

penyuluhan dengan metode ceramah dan 

sejalan pula dengan penelitian Martias dan 

Nursamsi (2017) yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan pada responden 

setelah dilakukan penyuluhan dengan media 

leaflet. 

Menurut Gichana (2013) pengetahuan 

Ibu memiliki peran penting dalam 

meningkatkan status kesehatan dan gizi pada 

anak balita. Salah satu cara untuk 

meningkatkan pengetahuan pada ibu adalah 

dengan penyuluhan, dimana penyuluhan 

merupakan salah satu intervensi media edukasi 

yang dapat mempengaruhi peningkatan sikap 

seseorang terhadap suatu hal (Chandradewi et 

al., 2012). Menurut Bakhtiar (2016) bahwa 

pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya perilaku terbuka 

(overt behavior). Oleh karena itu, diharapkan 

dengan meningkatnya pengetahuan ibu dapat 

merubah perilaku ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusif dan MP-ASI pada anaknya.  

 

Kesukaan terhadap Menu MP-ASI “RUAS 

TOL” 

Pada program “KASIH IBU (Edukasi 

Mengenai ASI Eksklusif dan MP-ASI pada 

Ibu)” dilakukan demonstrasi masak menu MP-

ASI untuk usia 9-12 bulan dengan menu 

“RUAS TOL (Bubur uduk dengan ayam suwir, 

tahu, dan wortel)” dengan tekstur makanan 

kasar. Berdasarkan menu yang telah 

didemonstrasikan, diperoleh data yang 

menunjukkan tingkat kesukaan responden 

terhadap menu RUAS TOL melalui formulir 

organoleptik yang meliputi penilaian terhadap 

warna, aroma, tekstur, dan rasa. Penilaian pada 

formulir organoleptik terbagi menjadi Sangat 

tidak suka (skor 1), Tidak suka (skor 2), Agak 

suka (skor 3), Suka (skor 4), dan Sangat suka 

(skor 5) dimana perhitungan pada penilaian 

tersebut dilakukan dengan menghitung nilai 

rata-rata dari skor yang diberikan masing 
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masing responden kemudian dibagi dengan 

jumlah responden dan dikalikan 100%.  

 

Tabel 3. Tingkat Kesukaan Responden 

terhadap Menu RUAS TOL 

Indikator N % 

Sangat tidak suka 0 0 

Tidak suka 0 0 

Agak suka 2 10 

Suka 11 55 

Sangat suka 7 35 

TOTAL 20 100 

 

Gambar 2. Diagram Rata-Rata Penilaian 

Organoleptik menu RUAS TOL 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa sebesar 55% (11 responden) 

menyukai menu RUAS TOL yang 

didemonstrasikan dan 35% (7 responden) 

sangat suka.  

 

Keberhasilan Program “KASIH IBU 

(Edukasi mengenai ASI Eksklusif dan MP-

ASI pada Ibu)” 

Berdasarkan program yang telah 

terlaksana, dilakukan penilaian kebermanfaatan 

program bagi responden yang dinilai melalui 

formulir keberhasilan program dan juga 

digunakan sebagai bahan evaluasi. Penilaian 

pada formulir keberhasilan program terbagi 

menjadi Sangat tidak baik (skor 1), Tidak baik 

(skor 2), Baik (skor 3), Sangat baik (skor 4) 

dimana perhitungan pada penilaian tersebut 

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata 

dari skor yang diberikan masing masing 

responden kemudian dibagi dengan jumlah 

responden dan dikalikan 100%.  

 

Tabel 4. Tingkat Keberhasilan Program 

KASIH IBU 

Indikator N % 

Sangat tidak baik 0 0 

Tidak baik 0 0 

Baik 14 70 

Sangat baik 6 30 

TOTAL 20 100 

 

Gambar 3. Diagram Rata-Rata Penilaian 

Organoleptik menu RUAS TOL 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 3 dapat 

dilihat bahwa sebesar 70% (14 responden) 

menilai bahwa program KASIH IBU terlaksana 

dengan baik dan 30% (6 responden) menilai 

bahwa program terlaksana dengan sangat baik. 

Pelaksanaan kegiatan program yang meliputi 

penyuluhan mengenai ASI Eksklusif dan  MP-

ASI serta demonstrasi masak menu “RUAS 

TOL” dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 

5. 
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Gambar 4. Penyuluhan oleh Narasumber 

 
 

Gambar 5. Demonstrasi Masak Menu RUAS 

TOL 

 
 

Program KASIH IBU terlaksana dengan 

baik yang meliputi edukasi tentang pemberian 

ASI Eksklusif dan  MP-ASI serta demonstrasi 

menu MP-ASI berimplikasi pada peningkatan 

pengetahuan Masyarakat dan diharapkan dapat 

meningkatkan prevalensi pemberian ASI 

Eksklusif dan pemberian MP-ASI yang bergizi. 

 

KESIMPULAN 

Program “KASIH IBU (Edukasi 

mengenai ASI Eksklusif dan MP-ASI pada 

Ibu)” dilakukan sebagai program edukasi 

dengan menggunakan media leaflet yang 

mudah dipahami oleh responden untuk 

meningkatkan pengetahuan para ibu hamil dan 

menyusui mengenai ASI Eksklusif dan MP-

ASI. Berdasarkan program yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dan perubahan yang signifikan (P-

value 0,001) terhadap pengetahuan responden 

terkait ASI Eksklusif dan MP-ASI setelah 

dilakukan penyuluhan menggunakan media 

leaflet dan responden menyukai menu RUAS 

TOL yang didemonstrasikan serta responden 

menilai bahwa program terlaksana dengan baik, 

sehingga program seperti ini penting untuk 

dilakukan agar dapat meningkatkan 

pengetahuan pada masyarakat. 
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